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Abstract: Tulungagung is one of regencies in East Java which has many various tourism object, fromnatural, historical, culinary, artificial, and shopping. Hence, the tourist should more selective inchoosing tourism objects that suit their wants and needs. This tourism object selection is very importantfor travel convenience, so it does note cause problems for the tourist. In order to solve this problem, aDecision Support System for selecting a tourism object in Tulungagung was built. There are 5 criteriaused: cost, distance, cleanliness, type of tourism, and facilities. In this research, the method that used isProfile Matching and this system was built on a web basis. The result of this research is that DecisionSupport System for choosing a tourism objects in Tulungagung can make tourist more easier forchoosing tourism objects that suit their wants and needs.
Keywords: Decision Support System, TourismObject, Profile Matching
Melakukan perjalanan wisata atau biasa disebutdengan travelling saat ini seakan sudah menjadisebuah kubutuhan banyak orang. Perjalananwisata adalah melakukan perjalanan dari satutempat ke tempat lain dengan sebuah perencanaanyang matang. Ada beberapa alasan kenapa orang-orang melakukan perjalanan wisata, mengenalbudaya orang lain, keinginan untuk melepaskandiri dari lingkungan yang membosankan, untukbersosialisasi dengan orang baru, mempererathubungan kekerabatan, bahkan ada juga untukmenunjukkan gengsi. Dari berbagai alasan orang-orang melakukan perjalanan wisata tersebut,banyak pula manfaat yang akan didapatwisatawan dengan melakukan perjalanan wisata,yaitu menghilangkan stress, memunculkan ide-ide baru, meningkatkan konsentrasi,meningkatkan kebugaran tubuh dan kebahagiaan,serta meningkatkan keharmonisan.Melihat dari alasan dan manfaatnya, banyaksekali orang-orang yang melakukan pejalananwisata, bahkan tiap tahunnya jumlah perjalananwisata terus meningkat. Berdasar data StatistikWisatawan Nusantara tahun 2018 yangdikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik,disebutkan bahwa jumlah perjalanan selamatahun 2018 mencapai 303,40 juta perjalanan yangberarti mengalami peningkatan sebesar 12,37persen dibandingkan tahun 2017 dengan jumlahperjalanan 270 juta. Data tersebut menunjukkanbanyaknya ketertarikan orang- orang untukmelakukan perjalanan wisata.

Semakin banyaknya kebutuhan dalam melakukanperjalanan wisata, banyak objek wisata baru yangmulai dikembangkan di Indonesia. Begitu pula disetiap kota dan kabupaten di Indonesia.Kabupaten Tulungagung termasuk kabupatenyang mempunyai objek wisata yang cukupmenarik dan mulai dikembangkan dengan adanyaobjek wisata yang baru. Semakin banyaknyaobjek wisata baru yang dikembangkan, parawisatawan juga semakin selektif dalam memilihobjek wisata yang sesuai dengan keinginan dankebutuhan mereka. Pemilihan objek wisata yangtepat sangat penting dilakukan untuk kenyamanansaat berwisata, agar nantinya tidak menimbulkanmasalah baru bagi wisatawan. Untukmemudahkan wisatawan dalam memilih objekwisata yang tepat, sesuai keinginan dankebutuhan mereka, dibutuhkan sistem pendukungkeputusan dalam pemilihan objek wisata.Sistem pendukung keputusan ini nantidiharapkan dapat digunakan wisatawan untukmendapatkan informasi dan pengambilankeputusan dalam pemilihan objek wisata. Sistempendukung keputusan dibuat denganmenggunakan metode Profile Matching. MetodeProfile Matching adalah metode yang sesuaiuntuk sistem pengambilan keputusan padapenelitian ini karena perhitungan dilakukandengan pembobotan dan perhitungan gap, dengandemikian nantinya alternatif objek wisata yangmemiliki gap lebih kecil maka nilai bobotnyaakan semakin besar. Selain itu Profile Matchingmempertimbangkan konsistensi yang logis dalam
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penelitian untuk menentukan prioritas, sehinggamenghasilkan alternatif objek wisata yang tidakbanyak. Ada 5 kriteria yang digunakan dalampenelitian ini, yaitu biaya, jarak, kebersihan, jeniswisata dan fasilitas. Penentuan kriteria tersebutdiambil dari beberapa penelitian sistempendukung keputusan terdahulu yang mempunyairelevansi dengan penelitian yang akan dilakukan.
METODOLOGI PENELITIANMetode penelitian pada sistem inimenggunakan metode System Development LifeCycle (SDLC) model Waterfall seperti padaGambar 1 dibawah ini:

Gambar 1 SDLC Model Waterfall(Sumber: medium.com/purwanto, 2017)
Design Setelah data diolah menggunakanmetode Profile Matching, maka tahap selanjutnyaadalah perancangan dan pembuatan sistemsehingga nantinya akan menghasilkan aplikasiSistem Pendukung Keputusan Dalam PemilihanObjek Wisata di Kabupaten TulungagungMenggunakanMetode ProfileMatching.
DevelopmentMengembangkan sistem atau aplikasiyang sudah didesain menjadi sistem pendukungkeputusan, dengan melakukan coding, pembuatanbasis data dan lainnya.
TestingPenyatuan komponen – komponen unitdari sistem atau aplikasi, serta melakukan testingsistem secara keseluruhan.
MaintenancePada tahap ini program telah berjalandan dilakukan pemeliharaan untuk menjagastabilitas Software serta menambahkan updatedata terbaru jika ada.

HASILDANPEMBAHASAN
PerhitunganMetode ProfileMatching
A. Menentukan Variabel Data-data YangDibutuhkan (Kriteria).Dalam metode Profile Matching initerdapat beberapa variable yang dijadikan kriteriaoleh para wisatawan untuk dijadikan acuan dalammenentukan objek wisata yang akan dikunjunginanti. Adapun kriterianya dapat dilihat pada tabel
Tabel 2 Daftar Kriteria
No NamaKriteria Keterangan
1 Biaya C1
2 Kebersihan C2
3 Jenis ObjekWisata C3
4 Jarak C4
5 Fasilitas C5

Dari tabel diatas, lalu dibuatlah nilairating kecocokan terhadap setiap kriteriamenggunakan nilai skala dari 1 sampai 5.
1. Kriteria Biaya (C1)Tabel 3 Skala Penilaian Biaya
Biaya Keterangan Nilai
< 5 Ribu SangatMurah 5
5-10 Ribu Murah 4
10-20 Ribu Sedang 3
20-30 Ribu Mahal 2
>30 Ribu SangatMahal 1

2. Kriteria Kebersihan (C2)Tabel 4 Skala Penilaian Kebersihan
Kebersihan Nilai
Sangat Bersih 5
Bersih 4
Cukup Bersi 3
Kurang Bersih 2
Kotor 1

3. Kriteria Jenis ObjekWisata (C3)Tabel 5 Skala Penilaian Jenis ObjekWisataJenisWisata NilaiJika objek wisata alam, buatan,kuliner, belanja 5
Jika objek wisata buatan, kuliner,belanja 4
Jika objek wisata alam, buatan 3
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Jika objek wisata alam, sejarah 2
Jika objek wisata sejarah 1

4. Kriteria Jarak (C4)Tabel 6 Skala Penilaian Jarak
Jarak Keterangan Nilai
< 5Km Sangat Dekat 5
5-10 Km Dekat 4
10-15 Km Sedang 3
15-20 Km Jauh 2
>20 Km Sangat Jauh 1

5. Kriteria Fasilitas (C5)Tabel 7 Skala Penilaian Fasilitas
Fasilitas Keterangan Nilai
>4 Fasilitas Sangat Lengkap 5
3 Fasilitas Lengkap 4
2 Fasilitas Cukup Lengkap 3
1 Fasilitas Tidak Lengkap 2Tidak adafasilitas Sangat tidakLengkap 1

B. Menentukan Nilai Profil Standar SetiapKriteriaLangkah selanjutnya yaitu penentuan nilaiprofil standar untuk setiap variabel-variabel yangdigunakan dalam melakukan penilaian. Nilaiprofil standar ini ditentukan oleh setiapwisatawan untuk dijadikan standar acuan dalammemilih obyek wisata.
Tabel 8 Nilai Profil Standar
NamaKriteria

Kondisi ygdiinginkanpengunjung
NilaiProfilStandar

Biaya Murah 4
Kebersihan Bersih 4
Jenis ObjekWisata

Jika objek wisataalam, buatan,kuliner, belanja 5
Jarak Sedang 3
Fasilitas Cukup Lengkap 3

C. Menentukan Nilai Profil Data Test ObjekWisataLangkah Selanjutnya adalahmenentukan nilai data tes. Data tes yang akandigunakan dalam perhitungan ini adalah objekwisata yang akan menjadi alternatif pilihan yangmenjadi tujuan wisata.
Tabel 9 Data ObjekWisata Yang Dijadikan Pilihan TujuanWisata
Data Tes ObjekWisata

Nilai Alternatif
(C1) (C2) (C3) (C4) (C5)

PantaiPopoh 10rb CukupBersih
Jika objek wisataalam, buatan,kuliner, belanja 29 Km dariPusat Kota Parkir, Toilet,Mushola

JamboolanWaterpark 25rb Bersih
Jika objek wisatabuatan, kuliner,belanja 7 Km dari PusatKota

Parkir, Toilet,Loker,Mushola,Kantin
JurangSenggani 5rb Bersih Jika objek wisataalam, buatan 24 Km dariPusat Kota

Parkir, Toilet,Mushola,Kantin,GazeboCandiDadi gratis Bersih Jika objek wisataalam, sejarah 9 Km dari PusatKota Parkir, Toilet
AloonAloon gratis SangatBersih

Jika objek wisatabuatan, kuliner,belanja
0 Km dari PusatKota Parkir, Toilet

selanjutnya dilakukan kecocokan berdasarkanpada nilai skala kecocokan tiap kriteria sehinggaakanmembentuk nilai profil data tes.
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Tabel 10 Nilai Profil Data Tes
Data Tes Objek Wisata(Alternatif) Nilai Alternatif

(C1) (C2) (C3) (C4) (C5)
Pantai Popoh 4 3 5 1 4
Jambooland Waterpark 2 4 4 4 5
Jurang Senggani 4 4 3 1 5
Candi Dadi 5 4 2 4 3
Aloon Aloon 5 5 4 5 3D. Menentukan NilaiGAPLangkah selanjutnya adalah perhitungangap antara nilai profil data tes dengan nilai profilstandar.

Tabel 11 Nilai GAP
Data Tes Objek Wisata (Alternatif) Nilai Alternatif

(C1) (C2) (C3) (C4) (C5)
Pantai Popoh 4 3 5 1 4
Jambooland Waterpark 2 4 4 4 5
Jurang Senggani 4 4 3 1 5
Candi Dadi 5 4 2 4 3
Aloon Aloon 5 5 4 5 3
Nilai Standar (Dari Pengunjung) 4 4 5 3 3

Pantai Popoh
Gap

0 -1 0 -2 1
Jambooland Waterpark -2 0 -1 1 2
Jurang Senggani 0 0 -2 -2 2
Candi Dadi 1 0 -3 1 0
Aloon Aloon 1 1 -1 2 0

E. Menentukan Bobot NilaiGAP
Dibawah ini adalah tabel nilai bobot yangdigunakan untuk acuan dalam menentukanpembobotan nilai GAP.
Tabel 12 Bobot Nilai GAPSelisih(Gap) Bobot Keterangan

0 5 Tidak Ada Selisih(Kompetensi sesuai yangdibutuhkan)
1 4,5 Kompetensi individukelebihan 1 tingkat/level
-1 4 Kompetensi individukekurangan 1 tingkat/level
2 3,5 Kompetensi individukelebihan 2 tingkat/level

Selisih(Gap) Bobot Keterangan
-2 3 Kompetensi individukekurangan 2 tingkat/level
3 2,5 Kompetensi individukelebihan 3 tingkat/level
-3 2 Kompetensi individukekurangan 3 tingkat/level
4 1,5 Kompetensi individukelebihan 4 tingkat/level
-4 1 Kompetensi individukekurangan 4 tingkat/level

Langkah selanjutnya adalah menentukanbobot GAP dari masing-masing alternatif. Padalangkah ini, nilai GAP dikonversi ke nilai bobot.Hasilnya dari pembobotan nilai GAP dapat dilihatpada tabel dibawah.
Tabel 13 Pembobotan Nilai GAP
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Data Tes ObjekWisata (Alternatif) (C1) (C2) (C3) (C4) (C5)
Gap

Pantai Popoh 0 -1 0 -2 1
Jambooland Waterpark -2 0 -1 1 2
Jurang Senggani 0 0 -2 -2 2
Candi Dadi 1 0 -3 1 0
Aloon Aloon 1 1 -1 2 0

Bobot
Pantai Popoh 5 4 5 3 4.5
Jambooland Waterpark 3 5 4 4.5 3.5
Jurang Senggani 5 5 3 3 3.5
Candi Dadi 4.5 5 2 4.5 5
Aloon Aloon 4.5 4.5 4 3.5 5F. Perhitungan Core Factor dan SecondaryFactor

Tabel 14 Nilai Core Factor
NamaObjekWisata

Kriteria CoreFactor NilaiCoreFactor(C1) (C2) (C3)
PantaiPopoh 5 4 5 4,7
JamboolandWaterpark 3 5 4 4,0
JurangSenggani 5 5 3 4,3
Candi Dadi 4,5 5 2 3,8AloonAloon 4,5 4,5 4 4,3

Tabel 15 Nilai Secondary Factor
NamaObjekWisata

KriteriaSecondaryFactor
NilaiSecondaryFactor(C4) (C5)

Pantai Popoh 3 4,5 3,8JamboolandWaterpark 4,5 3,5 4,0
JurangSenggani 3 3,5 3,3
Candi Dadi 4,5 5 4,8
Aloon Aloon 3,5 5 4,3G. Perhitungan Nilai Akhir.Dalam menentukan nilai akhir, nilai CFdan SF dibedakan persentasenya. Nilai CFdianggapsebagai kriteria penting, sehinggapersentase CF adalah 60% dan nilai SF adalah

40%. Perhitungan Nilai Akhir dihitung dengancara:
NA = 60%NCF + 40%NSF…………………(1)
Tabel 16 Nilai AkhirNamaObjekWisata

NilaiCoreFactor
NilaiSecondaryFactor

NilaiAkhir
PantaiPopoh 4,7 3,8 4,3
JamboolandWaterpark 4,0 4,0 4,0
JurangSenggani 4,3 3,3 3,9
Candi Dadi 3,8 4,8 4,2AloonAloon 4,3 4,3 4,3

H. PerankinganData tabel nilai akhir kemudiandiurutkan berdasarkan nilai akhir (NA) tertinggisampai terendah. Hasilnya bisa dilihat pada tabeldibawah dan didapatkan bahwa nilai akhirtertinggi yaitu 4.3 ada pada Pantai Popoh.Dengandemikian objek wisata Pantai Popoh adalahalternative yang paling direkomendasikan untukdikunjungi oleh wisatawan tersebut dalam kasusini.
Tabel 17 Perankingan
Nomor Nama Objek Wisata NilaiTotal

1 Pantai Popoh 4,3
2 Aloon Aloon 4,3
3 Candi Dadi 4,2
4 Jambooland Waterpark 4
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5 Jurang Senggani 3,9
Implementasi SistemA. Penghitungan Alternatif (Pengguna)Halaman Penghitungan Alternatif di siniberfungsi sebagai halaman perhitunganmenggunakan metode Profile Matching. Langkah

pertama yang dilakukan yaitu pengguna ataucalon wisatawan memilih bobot yang diinginkanpada setiap kriteria, kemudian klik Hitung.Terlihat pada gambar 2 dibawah.

Gambar 2 Halaman Perhitungan Alternatif
Halaman Penghitungan Alternatif padaPengguna memiliki fungsi sebagai halamanperhitungan menggunakan metode ProfileMatching. Namun nilai yang ditampilkan hanyanilai perankingan akhir. Karena pada dasarnya

pengguna tidak perlu melihat proses lengkaptersebut. Dan di sini pengguna juga akan dapatmelihat detail dari alternatif yangdirekomendasikan. Dapat dilihat pada gambar 3dibawah.

Gambar 3 Halaman Hasil Perhitungan
KESIMPULAN Dari hasil penelitian yang dilakukanmaka dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem
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Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisatadi Kabupaten Tulungagung menggunakanmetode Profile Matching telah berhasil dibangundan dapat menghasilkan keputusan berupa daftarrekomendasi objek wisata yang paling cocokdengan keinginan wisatawan sesuai kriteria yangdijadikan acuan.
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